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ABSTRACK

Nasopharyngeal carcinoma (NPC) is the most common head and neck cancer 
in Indonesia and requires a multidisciplinary and multimodality approach, 
with radiotherapy as the mainstay treatment due to its radiosensitivity. This 
descriptive study aimed to describe and compare the clinical characteristics, 
disease stage, and treatment patterns of NPC patients treated at two national 
cancer referral hospitals, Cipto Mangunkusumo General Hospital (RSCM) 
and Dharmais National Cancer Hospital, between January and June 2025. A 
total of 76 patients were included, with 52 at RSCM and 24 at Dharmais. The 
majority were male (71%) with a median age of 51 years (range 19–77), and 
most presented with stage IVA disease (61.8%). Among 40 patients who received 
induction chemotherapy, the TPF regimen (platinum, taxane, and 5-FU) was 
the most frequently used (45%). Both hospitals utilized intensity-modulated 
radiotherapy (IMRT) as the radiotherapy technique. Differences were observed 
in concurrent chemosensitizer schedules, with RSCM employing weekly cisplatin 
and Dharmais using three-weekly cisplatin, reflecting differences in inpatient 
access for high-dose cisplatin requiring optimal hydration. Overall, patient 
characteristics at both centers were comparable in terms of sex distribution, age 
range, and predominance of locally advanced disease at diagnosis. Treatment 
regimens largely followed national standards, with variations explained by 
institutional settings. These findings highlight the need to strengthen early 
detection strategies, ensure standardized management, and evaluate the referral 
system for NPC in Indonesia.

ABSTRAK

Kanker nasofaring (KNF) merupakan kanker terbanyak diantara kanker kepala 
leher, termasuk di Indonesia. KNF membutuhkan tatalaksana multidisiplin 
dan multimodalitas yang mencakup radioterapi, kemoterapi dan kombinasi 
keduanya, dengan radioterapi menjadi terapi dasar karena KNF merupakan 
kanker yang radiosensitif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan 
membandingkan karakteristik klinis, stadium penyakit, serta pendekatan terapi 
pasien KNF di dua rumah sakit pusat rujukan nasional kanker, yaitu Rumah 
Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM) dan RS Kanker Dharmais. Penelitian ini 
merupakan studi deskriptif, melibatkan pasien KNF di RSCM dan RS Kanker 
Dharmais pada periode Januari-Juni 2025. Data yang dikumpulkan meliputi 
karakteristik demografis (usia, jenis kelamin), klinis (stadium, histopatologis) 
serta data terapi (pemberian neoajuvan kemoterapi dan jenisnya serta 
radioterapi). Terdapat 76 pasien, dengan distribusi 52 pasien di RSCM dan 24 
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pasien di RS Kanker Dharmais. Mayoritas pasien laki-laki yaitu 54 pasien (71 
%) dengan median usia 51 tahun, rentang usia 19-77 tahun. Sebagian besar 
pasien datang pada stadium IVA (61,8%). Dari 40 Pasien yang mendapatkan 
kemoterapi induksi, sebagian besar menggunakan regimen platinum, taxan 
dan 5FU (TPF) yaitu sebanyak 18 pasien (45%). Regimen kemosensitizer yang 
digunakan di RSCM ada platinum weekly, sedangkan di RS Kanker Dharmais 
adalah platinum three weekly. Kedua rumah sakit menggunakan intensity-
modulated radiotherapy (IMRT). Terdapat perbedaan jadwal kemosensitisasi 
konkuren, yakni cisplatin mingguan di RSCM dan cisplatin tiap tiga minggu di 
Dharmais, yang mencerminkan perbedaan akses rawat inap untuk dosis tinggi 
cisplatin yang memerlukan hidrasi optimal. Sebagian besar pasien KNF yang 
akan menjalani kemoradiasi di RSCM dan RS Kanker Dharmais terdiagnosis 
pada stadium lanjut dan menjalani terapi neoajuvan maupun kemosensitizer 
berbasis platinum dan pemberian radioterapi IMRT. Studi ini memberikan 
gambaran penting untuk penguatan strategi diagnosis dini, tatalaksana standar 
dan evaluasi sistem rujukan KNF di Indonesia.


